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KATA PENGANTAR 

 

Puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT 

karena atas Rahmat, Taufiq dan Hidayah-Nya buku referensi 

dengan judul “Bimbingan dan Konseling” dapat terselesaikan 

penyusunannya. Buku referensi ini disusun sebagai bahan referensi 

dan acuan untuk mendaparkan informasi tentang bimbingan dan 

konseling. Bimbingan konseling sangat penting dalam membantu 

individu mencapai kesejahteraan psikologis, meningkatkan 

kemampuan belajar, mengembangkan keterampilan sosial dan 

hubungan interpersonal yang sehat, mengatasi masalah dan konflik 

serta mencapai tujuan hidup. Bimbingan konseling harus menjadi 

bagian yang integral dari sistem pendidikan dan masyarakat pada 

umumnya. 

Buku bimbingan dan konseling yang berada ditangan 

pembaca ini terdiri dari 13 bab, yaitu :  

Bab 1 Hakikat Bimbingan Konseling 

Bab 2 Fungsi dan Pendekatan Bimbingan Konseling 

Bab 3 Landasan Layanan Bimbingan dan Konseling  

Bab 4 Ruang Lingkup Bimbingan Konseling  

Bab 5 Perkembangan Bimbingan Konseling 

Bab 6 Sasaran Bimbingan Konseling 

Bab 7 Persoalan Persoalan Bimbingan Konseling di Sekolah 

Bab 8 Terapi Bercerita 

Bab 9 Bimbingan Bagi Peserta Didik di SD/SLTP/SLTA 

Bab 10 Bimbingan dan Konseling Lintas Budaya 

Bab 11 Konseling Pra-Nikah 

Bab 12 Konseling Lanjut Usia 

Bab 13 Konseling Bagi Orang Sakit 

Buku ini diharapkan dapat memberikan mafaat bagi semua 

pihak dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam 

melakukan bimbingan dan konseling. Akhir kata penulis 

mengucapkan terima kasih kepada semua tim penulis dan  penerbit 

atas kerjasamanya, sehingga penyusunan buku ini dapat 

diselesaikan. Penulis juga mengucapkan terima kasih kepada 

semua pihak yang telah banyak memberikan konstribusi dalam 
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penyusunan buku referensi ini, semoga mendapatkan balasan atas 

segala kebaikan semua pihak yang telah membantu.  

 

    Kendari,  30 Mei 2023 

 

 

 

Tim Penulis 
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BAB 
1 

 

 

Farming, SST., M.Keb 

 

A. Pendahuluan 

Setiap individu manusia selalu dihadapkan dengan 

permasalahan hidup, dalam menghadapi permasalahan tersebut 

manusia dituntut untuk bisa menyelesaikan permasalahannya 

sendiri dimulai dengan mengenali potensi dan kemampuan diri. 

Berdasarkan permasalahan kehidupan sehari-hari inilah 

komunikasi penting sehingga bimbingan dan konseling 

dibutuhkan. Dalam berlangsungnya kehidupan masyarakat 

komunikasi merupakan unsur terpenting. Komunikasi 

digunakan untuk menyebarluaskan pesan kepada publik, 

mempengaruhi khalayak dan menggambarkan kebudayaan 

pada masyarakat. Kegiatan komunikasi interpersonal atau antar 

pribadi berguna untuk memenuhi kebutuhan berinteraksi yang 

bersifat antarpribadi, sedangkan kebutuhan untuk 

berkomunikasi secara publik dengan orang banyak, dipenuhi 

melalui aktivitas komunikasi massa. Selain merupakan 

kebutuhan, aktivitas komunikasi sekaligus merupakan unsur 

pembentuk suatu masyarakat (Febrini, 2020). 

Sebagai manusia yang normal di dalam setiap diri 

individu selain memiliki hal-hal yang positif tentu ada yang 

negatif. Bimbingan merupakan tindakan yang dilakukan dengan 

seksama untuk mencapai suatu perilaku yang positif. 

Sedangkan konseling merupakan tempat untuk berbagi cerita 

HAKIKAT BIMBINGAN 

KONSELING 
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4. Membantu mengatasi masalah dan konflik Bimbingan 

konseling membantu individu mengidentifikasi masalah dan 

konflik yang dihadapi dan menambahkan strategi untuk 

membantu mereka mengembangkan strategi untuk 

mengatasinya. Hal ini membantu individu merasa lebih siap 

dalam menghadapi masalah dan meminimalkan dampaknya 

pada kehidupan sehari-hari. 

5. Membantu mencapai tujuan hidup Bimbingan konseling 

membantu Individu mengidentifikasi dan mengembangkan 

tujuan hidup mereka dan membantu mereka mencapainya. 

Hal ini membantu meningkatkan motivasi dan memastikan 

individu mencapai tujuan hidup yang diinginkan. 

Penerapan bimbingan konseling sangat penting dalam 

membantu individu mencapai kesejahteraan psikologis, 

meningkatkan kemampuan belajar, mengembangkan 

keterampilan sosial dan hubungan interpersonal yang sehat, 

mengatasi masalah dan konflik serta mencapai tujuan hidup. 

Bimbingan konseling harus menjadi bagian yang integral dari 

sistem pendidikan dan masyarakat pada umumnya (Putri, 2021). 

 

H. Daftar Pustaka 

 

Aqib, Z. (2020) Bimbingan dan Konseling. Yrama Widya. 

Febrini, D. (2020) ‘Editor: Samsudin, Bimbingan dan Konseling’. 

Brimedia Global. 

Haryuni, S. (2013) ‘Penerapan bimbingan konseling pendidikan 

dalam membentuk kedisiplinan layanan bimbingan 

pengembangan diri’, Edukasia: Jurnal Penelitian Pendidikan 

Islam, 8(2). 

Putri, N.E. (2021) ‘PENTINGNYA BIMBINGAN DAN 

KONSELING DI SEKOLAH (Berdasarkan Landasan 

Yuridis Informal Psikologi, Sosial Budaya, Iptek dan 

Globalisasi)’. 

Raminah, S. (2021) ‘Prinsip dan Asas Bimbingan Konseling’, 
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Jurnal Osfpreprints, pp. 1–8. 

Susanto, A. (2018) Bimbingan dan konseling di Sekolah: Konsep, teori, 

dan aplikasinya. Kencana. 

Syafaruddin, S., Syarqawi, A. and Siahaan, D.N.A. (2019) ‘Dasar-

dasar bimbingan dan konseling: Telaah Konsep, Teori dan 

Praktik’. 
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BAB 
2 

 

 

Eva Herik, S.Psi., M.Psi., Psikolog 

 

A. Pengantar Bimbingan Konseling 

Secara umum bimbingan konseling berasal dari dua kata, 

yakni bimbingan dan konseling. Banyak tokoh kemudian 

mengartikan bimbingan dan konseling menurut pandangan 

mereka masing-masing. Penjelasan masing-masing tokoh 

tersebut misalnya dari Azizah dan Wahyuningsih (2020) yang 

menyebutkan bahwa secara etimologis, bimbingan berasal dari 

kata “guidance” yang berakar pada kalimat “to guide “dengan arti 

menunjuk atau menuntun. 

Seperti Azizah dan Wahyuni, Walgito dalam Bukhori 

(2014) juga menjelaskan, bimbingan merupakan bantuan yang 

diberikan kepada seorang atau sekelompok individu dalam 

rangka menghindari atau mengatasi kesulitan yang dihadapi 

oleh seorang atau sekelompok individu tersebut. Hal ini 

dilakukan untuk mencapai kesejahteraan hidup yang 

diharapkan (Walgito dalam Bukhori 2014). Sedangkan menurut 

Afifa dan Abdurrahman (2021) bimbingan adalah proses 

pemberian bantuan kepada individu atau sekelompok individu 

dengan tujuan agar individu tersebut dapat memahami diri 

sendiri dan dapat beradaptasi dengan lingkungan sekitar, 

sehingga nantinya individu tersebut dapat mengatasi berbagai 

persoalan atau kesulitan yang akan dihadapi. 

  

FUNGSI DAN PENDEKATAN 
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c. Individu mampu belajar melihat dirinya sendiri 

sebagaimana adanya dan mampu untuk mengembangkan 

potensi-potensi yang ada pada dirinya secara optimal. 

 

 

D. Daftar Pustaka 
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BAB 
3 

 

 

Fadhilah Syam Nasution, M.Pd 

 

A. Pendahuluan 

Memperhatikan landasan bimbingan dan konseling ini 

membuat konselor mempunyai tempat untuk mengambil 

sumber nilai serta pengetahuan yang luas, mendalam dan 

fleksibel. Landasan dalam bimbingan konseling pada 

hakikatnya merupakan faktor yang harus diperhatikan dan 

dipertimbangkan, khususnya oleh konselor selaku pelaksana 

utama dalam mengembangkan layanan bimbingan dan 

konseling. 

Pentingnya landasan bimbingan dan konseling di sekolah 

adalah sebagai berikut: 

1. Memberikan dasar teoritis: Landasan bimbingan dan 

konseling memberikan dasar teoritis bagi praktik bimbingan 

dan konseling di sekolah.  

2. Menjaga konsistensi dan efektivitas: Landasan bimbingan 

dan konseling memastikan bahwa praktik bimbingan dan 

konseling di sekolah konsisten dan efektif.  

3. Mendorong pemahaman interdisipliner: Landasan 

bimbingan dan konseling mengacu pada beberapa disiplin 

ilmu, seperti psikologi, pendidikan, dan sosiologi, untuk 

membantu Guru BK memahami perkembangan dan perilaku 

individu dalam konteks yang lebih luas. 

LANDASAN LAYANAN 

BIMBINGAN DAN 

KONSELING 
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lagi dengan situasi dan kondisi saat ini dan menemukan teori-

teori baru (khususnya dalam ilmu sosial) yang lebih relevan, 

atau bahkan memperkuat dan memantapkan teori-teori yang 

sudah mapan. 

 

G. Metode dan Desain Penelitian 

Studi Marx dan Gelso (1987) juga mengilustrasikan 

“programmatic research”. Contoh, penelitian kecil yang telah 

dilakukan pada terminasi konseling individual, untuk 

menggambarkan proses yang menggunakan studi lapangan 

deskriptif. Mereka melakukannya dalam dua cara: (1). 

Menganalisis isi sesi terminasi, dan (2). Menguji variabel-

variabel yang berkorelasi dengan kepuasan klien dengan 

terminasi. Satu variabel yang dihubungkan kepada kepuasan 

dengan terminasi telah menghabiskan sejumlah waktu “talking” 

mengenai terminasi. Penemuan ini dapat digunakan sebagai 

suatu batu loncatan untuk tahap berikutnya dalam suatu 

program penelitian, barangkali melalui suatu studi laboratories 

eksperimen. 

 

H. Daftar Pustaka 

 

Abu Bakar. 2010. Dasar-Dasar Konseling (Tinjauan Teori dan 

Praktik). Bandung: Citra Pustaka Media Perintis 

Amti Erman & Prayitno. 2015. Dasar-Dasar Bimbingan Dan 

Konseling. Jakarta: Rineka Cipta, Cet Ke 3 

Calvin S. Hall & Gardner Lidzey (editor A. Supratiknya). 2005. 

Teori-Teori Psikodinamik (Klinis) : Jakarta: Kanisius 

Gendler, Margaret E..1992. Learning & Instruction; Theory Into 

Practice. New York : McMillan Publishing. 

LN, Syamsu Yusuf. 2003. Psikologi Perkembangan Anak dan 

Remaja. Bandung : PT Rosda Karya Remaja. 

Luddin, Abu Bakar M., 2010. Dasar-dasar Konseling: Tinjauan Teori 

dan Praktek. Bandung: Citra Pustaka Media Perintis. 



47 

Makmun, Abin Syamsuddin. 2003. Psikologi Pendidikan. 

Bandung: PT Rosda Karya Remaja. 

Sukardi, Dewa Ketut & Desak P.E. Nila Kusumawati, 2008. 

Proses Bimbingan dan Konseling Di Sekolah .Jakarta: Rineka 

Cipta. 

Surya, Moh.. 1997. Psikologi Pembelajaran dan Pengajaran. 

Bandung PPB – IKIP Bandung. 

Syamsu LN, Yusuf,. (2003). Psikologi Perkembangan Anak dan 

Remaja. Bandung: Rosda Karya Remaja. 

Syamsu Yusuf L.N. (2005). Program Bimbingan dan Konseling di 

Sekolah/Madrasah. Bandung : CV Bani Quraisy. 

Prayitno, 2003., motivasi dalam Belajar, Jakarta : Depdikbud 

Tohirin. 2013. Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah 

Berbasis Integrasi. Jakarta: RajaGrafindo Pers. 

Wreksosuhardjo, sunarjo. 2005. Ilmu Pancasila Yuridis Kenegaraan 

dan Ilmu Filsafat Pancasila. Yogyakarta: Andi 

Yusuf, Syamsu dan Nurihsan, Juntika. 2010. Landasan Bimbingan 

dan Konseling. Bandung: Remaja Rosdakarya. 

  



48 

BAB 
4 

 

 

Dwi Yanthi 

 

A. Pendahuluan  

Pada hakikatnya manusia sebagai makhluk individu, 

makhluk sosial, maupun makhluk religius yang menghadapi 

berbagai tantangan dan perubahan kehidupan yang tidak 

pernah lepas dari masalah. Manusia bermasalah dan selalu ingin 

keluar dari masalahnya. Namun dalam hal ini ada individu yang 

mampu menghadapi masalahnya dengan bijak dan sabar, dan 

sebaliknya ada juga individu yang menghadapi ujian dan 

masalahnya dengan emosi yang tidak bisa terkendali, kadang 

kala ia sendiri tidak mampu menghadapi masalahnya. Tidak 

jarang terjadi jika manusia mengalami satu masalah dan tidak 

mampu mengatasinya maka akan membuatnya mengalami 

masalah-masalah berikutnya. Masalah berikutnya tersebut 

seringkali bertambah kompleks dan bertambah sulit 

penyelesaiannya. Untuk itu seseorang individu membutuhkan 

bantuan orang lain untuk membantu memecahkan masalahnya. 

Perkembangan zaman pada saat ini yang berkembang 

pesat menimbulkan perubahan-perubahan dan kemajuan-

kemajuan dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat. Dengan 

demikian setiap individu akan menghadapi berbagai masalah 

seperti masalah penyesuaian diri, masalah pendidikan, masalah 

sosial, masalah keluarga dan masalah pribadi. Dalam hal 

tersebut institusi harus mampu membantu siswa dan 
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syarat memandang dan merespons konseli sebagai 

pribadi. 

b. Mampu mereduksi kecemasan, tidak tertekan, tidak 

menunjukan sikap bermusuhan, tidak membiarkan diri 

menurun kapasitasnya.  

c. Memiliki kemampuan untuk hadir bagi orang lain, berupa 

kerelaan untuk mengambil bagian dengan orang lain 

dalam suka duka mereka, hal mana timbul dari 

keterbukaan konselor terhadap masalah dan perasaan 

sendiri, sehingga dia sanggup menghayati dan 

menunjukan empati dengan konselinya. 

d. Mengembangkan diri menjadi konselor yang otonom, 

melalui pengembangan gaya konseling yang sesuai 

dengan kepribadiannya sambil terbuka untuk belajar dari 

orang lain dan mempelajari berbagai konsep dan teknik 

konseling, serta menerapkannya sesuai dengan konteks 

dan pribadinya. 

e. Respek dan apresiatif terhadap diri sendiri, artinya 

konselor harus memiliki suatu rasa harga diri yang kuat 

yang menyanggupinya berhubungan dengan orang lain 

atas dasar hal-hal yang positif dari konseli. 

f. Berorientasi untuk tumbuh dan berkembang, dalam 

pengertian berusaha untuk terbuka guna memperluas 

cakrawala wawasannya. Konselor tidak hanya puas 

dengan apa yang ada dan berupaya mempertanyakan 

mutu eksistensinya, nilai-nilai dan motivasinya serta terus 

menerus berusaha memahami dirinya sendiri karena 

konselor hendak mendorong pemahaman diri itu dalam 

diri konseli. 
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A. Pendahuluan 

Bimbingan konseling merupakan satu diantara elemen 

yang sangat penting dalam kehidupan manusia. Hal tersebut 

bertujuan untuk mencapai perkembangan yang optimal. 

Bimbingan konseling merupakan ilmu pengetahuan yang 

terbentuk dari filsafat dan agama. Perkembangan ilmu 

bimbingan dan konseling berakar dari ilmu filsafat yang 

melahirkan disiplin ilmu bimbingan konseling. Dalam 

kehidupan manusia, segala sesuatu diatur dan disesuaikan 

dengan norma dan agama yang berlaku. Sehingga kehidupan 

manusia dapat berjalan dengan tatanan yang sesuai dengan 

norma yang ada.  

Bimbingan konseling mencakup beberapa bidang yang 

mendukung berjalannya proses bimbingan dan konseling yaitu 

pendidikan, psikologi, sosiologi, antropologi, dan budaya. 

Bimbingan konseling di Indonesia dikenal oleh masyarakat 

sangat melekat dengan bidang pendidikan. Dalam bidang 

pendidikan, bimbingan konseling berlatar belakang pada 

sekolah dan perguruan tinggi. Hal ini bertujuan sebagai layanan 

serta penanganan permasalahan perilaku yang dialami oleh 

peserta didik. Oleh karena itu, pelaksanaan bimbingan dan 

konseling di sekolah merupakan tanggung jawab dari semua 

elemen yang ada, yaitu antara kepala sekolah, guru dan 
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Perkembangan bimbingan konseling di Indonesia 

berlanjut pada dekade 80-an. Pada masa ini program bimbingan 

konseling telah diakui secara profesionalitas sebagai suatu yang 

legal. Hal tersebut tertuang dalam sistem pendidikan nasional. 

Dalam dunia pendidikan guru bimbingan konseling (BK) juga 

merupakan profesi yang telah diakui eksistensinya. Hal tersebut 

dapat dibuktikan dalam PP Nomor 74 Tahun 2008 tentang guru. 

Lebih spesifik disebutkan pada pasal 15 yaitu guru bimbingan 

konseling (BK) adalah guru yang bersertifikasi pendidikan.  

Dari rincian perjalanan sejarah perkembangan bidang 

bimbingan konseling dapat dilihat bahwa telah melalui hal yang 

lama dan panjang. Banyak inovasi dan terobosan dalam 

perjalanan sejarahnya. Setiap masa menunjukkan 

perkembangan bimbingan konseling ke arah yang lebih maju. 

Kemajuan setiap program bimbingan konseling menjadikan 

bidang ini lebih terarah dan spesifik. 
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A. Sasaran dan Ruang Lingkup Bimbingan dan Konseling 

Pada dasarnya bimbingan dan konseling mempunyai 

sasaran pada diri setiap individu dalam mengembangkan 

dirinya secara optimal dengan tujuan agar setiap individu 

tersebut dapat berguna bagi dirinya sendiri, lingkungannya, 

maupun di masyarakat. Setiap kegiatan dalam pelayanan 

bimbingan dan konseling, berupa kegiatan kelompok. Misalnya, 

ketika membina kemampuan pribadi individu yang dibimbing 

dalam berbagai aspeknya, seperti aspek akademik, sosial, 

emosional, sikap, keterampilan. Pada sasaran bimbingan dan 

konseling ini terdapat juga sasaran pembinaan tiap-tiap pribadi 

dalam pelayanan bimbingan dan konseling meliputi tahap-

tahap pengembangkan kemampuan: 

1. Pengungkapan, pengenalan, dan penerimaan diri;  

2. Pengenalan lingkungan;  

3. Pengambilan keputusan;  

4. Pengarahan diri; dan  

5. Perwujudan diri. 

Sesuai dengan pokok-pokok pengertian tersebut di atas, 

bimbingan dan konseling di sekolah mempunyai ruang lingkup 

yang cukup luas. Ruang lingkup tersebut dapat dilihat dan 

berbagai segi yaitu dari segi fungsi, sasaran, layanan, masalah.  
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dalam keluarga melalui proses interaksi yang dinamis. Hal 

ini membantu memulihkan stabilitas yang sewaktu-waktu 

terancam. Pada saat perubahan dalam keluarga terjadi siklus 

umpan balik positif dan negatif membantu memulihkan 

keseimbangan.   
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A. Pendahuluan  

Sekolah adalah salah satu lembaga pendidikan formal 

yang berfungsi sebagai tempat menimba ilmu bagi peserta didik 

dari tingkat pendidikan Sekolah Dasar, Sekolah Menengah 

Pertama/ Madrasah  Tsanawiyah, Sekolah Menengah 

Atas/Sekolah Menengah Kejuruan /Madrasah  Aliyah.Peserta 

didik di sekolah tersebut tidak menutup kemungkinan dalam 

menempuh pendidikan mengalami persoalan atau 

permasalahan. Dari permasalahan yang muncul pada peserta 

didik maka perlu adanya peran Bimbingan dan Konseling untuk 

dapat membantu menyelesaikan permasalahan yang dialami 

peserta didik . 

Layanan Bimbingan Konseling di sekolah seiring dengan 

perkembangan zaman saat ini berbeda dari sebelumnya dimana 

untuk layanan yang diberikan oleh guru BK lebih 

mengutamakan pada pengembangan potensi siswa.Dalam 

Bimbingan dan Konseling ada 4 bidang yaitu Bidang 

Sosial,Bidang Pribadi,Bidang Karir dan Bidang Belajar. Adapun 

persoalan persoalan yang muncul pada peserta  didik antara  

lain adalah : 

1. Permasalahan Pada Anak Sekolah Dasar 

Secara umum  persoalan  pada anak usia sekolah dasar 

yang sering dialami baik dalam bidang sosial ,belajar,karir 
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Gambar  1 Alur mekanisme penanganan masalah siswa 
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A. Pendahuluan 

Dalam tumbuh kembangnya, seorang anak akan 

mengalami fase dimana mereka menunjukkan perilaku yang 

berbeda dari biasanya. Misalnya, kurang mendengarkan nasehat 

orang tua, sudah berkali-kali dinasehati namun belum juga 

dilaksanakan, berlari kesana-kemari, mencoret-coret dinding, 

membanting sesuatu yang ada di hadapannya ataupun perilaku 

lainnya yang cenderung dianggap negatif oleh orang tua. 

Anggapan negatif tersebut biasanya akan memunculkan label 

negatif pula oleh orang tua kepada anaknya, sehingga 

muncullah istilah anak nakal, bodoh, cerewet, susah diatur dan 

lain sebagainya.  

Sebaiknya, orang tua tidak terlalu mudah untuk berkata 

yang tidak baik atau memberi label negatif atas segala sikap dan 

perilaku yang ditunjukkan oleh anak. Kata atau label negatif 

yang sering didengar oleh anak, lama-kelamaan akan tersimpan 

pada pikiran bawah sadar (subconscious mind) mereka sehingga 

hal tersebut dapat pula menjadi keyakinan bagi mereka. Sesuatu 

yang sudah tertanam pada pikiran bawah sadar apalagi sudah 

menjadi keyakinan tentu tidak bisa dirubah dalam waktu 

singkat. 
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normal. (Komang Tatis Yunny Wulandari, 2018) 

4. Terapi bercerita dapat menurunkan kecemasan pada anak 

usia prasekolah (3-5 Tahun) selama Hospitalisasi di ruang 

anak RS Tk. III. R. W. Monginsidi Manado (Kaluas et al., 2015) 

Hal ini juga didukung oleh I Gede Yudiana Putra yang 

menyatakan bahwa ada pengaruh yang signifikan pemberian 

terapi bercerita terhadap kecemasan akibat hospitalisasi pada 

anak pra sekolah. (Putra, 2016) 

5. Terapi cerita memiliki pengaruh positif terhadap rasa nyeri 

pada anak usia prasekolah saat pengambilan sampel darah di 

RSUD Tugurejo Semarang. (Dewi Winahyu, 2013) 
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A. Perkembangan Munculnya Bimbingan bagi Peserta Didik 

Apakah Anda masih ingat tentang hari-hari ketika Anda 

pergi ke sekolah ? Anda mungkin ingat saat ketika Anda 

bersenang-senang di sekolah ? Tetapi apakah Anda juga 

mengingat kekhawatiran dan konflik pribadi yang Anda dan 

teman sekelas Anda alami di sekolah ? Apakah salah satu dari 

berikut ini terdengar familiar ?  

“Saya berharap punya lebih banyak teman”  

“Nilai saya tidak seperti yang seharusnya”  

“Orang tua saya tidak mempercayai saya”  

“Saya tidak yakin dengan apa yang ingin saya lakukan setelah 

lulus” 

“Saya membutuhkan seseorang yang mau mendengarkan saya 

bukan memarahi saya” 

“Sekolah sangat membosankan” 

“Orang tuaku selalu mengomeliku” 

“Tidak ada yang mengerti aku” 

Saat Anda menengok ke belakang, Anda mungkin 

terhibur oleh beberapa kekhawatiran masa lalu dan situasi sulit 

Anda. Kini Anda berhasil melewatinya dan mungkin sekarang 

memiliki perspektif yang berbeda.  
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menyadari kemampuan dan keterampilan mereka untuk 

karir. Sebagian besar (40 %) siswa sekolah menengah 

membutuhkan bimbingan dan konseling emosional. Siswa 

belum tahu bagaimana mengendalikan perasaan dan emosi. 

Sehingga guru dapat memberikan bimbingan untuk emosi 

peserta didik. jika tidak, maka siswa dapat merusak hidup 

mereka dan mungkin secara medis akan mengganggu fungsi 

tubuh mereka  (Dogar et al., 2011).  
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A. Pendahuluan 

Pada dasarnya bimbingan dan konseling merupakan 

sebagai proses pemberian bantuan kepada klien (konseli) yang 

membutuhkan bantuan dari seorang ahli (konselor) agar bisa 

membantu dalam menyelesaikan permasalahannya. Bimbingan 

dan konseling bisa dipraktekan di lingkungan sekolah maupun 

diluar sekolah. Pada hakikatnya bimbingan dan konseling 

bertujuan untuk membantu mengoptimalkan potensi diri klien 

agar klien mampu untuk menyelesaikan permasalahannya 

sehingga tidak berdampak terhadap perilaku-perilaku yang 

menyimpang. Inti dari sebuah proses konseling adalah 

teratasinya masalah konseli (klien) untuk sekarang maupun 

untuk masa yang akan datang sehingga klien konseli (klien) 

akan merasakan kebahagiaan dalam menjalani kehidupan tanpa 

suatu tekanan apapun. 

Dalam proses bimbingan dan konseling, peran seorang 

konselor sangat besar karena keprofesionalan seorang konselor 

sangat dituntut untuk keberhasilan proses konseling. Seorang 

konselor harus menguasai tahapan-tahapan konseling, prosedur 

pelaksanaan, teknik-teknik maupun pendekatan dalam 

konseling, selain itu latar belakang budaya konseli (klien) pun 

juga harus dipahami. Perbedaan latar belakang budaya antara 
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mengganggu jalannya konseling. Nilai-nilai ini tidak hanya 

berupa nilai dari golongan kelompok saja tetapi juga dari 

nilai dalam keluarga  yang sudah menjadi kebiasaan 

kesehariannya. Sehingga tidak sedikit pula pihak konselor 

maupun pihak konseli (klien) yang masih bersikeras dengan 

nilai-nilai yang dianutnya.  

3. Kelas Sosial  

Perbedaan kelas sosial antara konselor dan konseli 

(klien) sangat berpengaruh karena bisa menimbulkan 

perbedaan persepsi juga. Perbedaan kelas sosial bisa berupa 

perbedaan pengalaman, wawasan, pergaulan, Pendidikan, 

ekonomi, dll. Sebagai contoh ketika konselor mempunyai 

latar belakang pengalaman  yang luas dan konseli (klien) 

merupakan masyarakat biasa yang jauh dari pengalaman 

maka dikhawatirkan konselor tidak bisa memahami kondisi 

konseli (klien) yang sebenarnya atau mungkin sebaliknya. 

Begitu juga masalah sosial lainnya, ketika kesenjangan antara 

konselor dan konseli (klien) sangat jauh dikhawatirkan 

menjadi penyebab hambatan-hambatan dalam proses 

pelaksanaan konseling. 

Hambatan-hambatan tersebut bisa dijadikan pelajaran 

berharga bagi seorang konselor agar bisa mengatasinya sehingga 

proses konseling tetap bisa berjalan dengan lancar dan mencapai 

tujuan yang sudah ditetapkan. Keprofesionalan profesi konselor 

harus tetap ditunjukkan meskipun hambatan-hambatan tersebut 

akan selalu mengikutinya. 
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A. Pendahuluan 

Berpasangan merupakan fitrah manusia sebagai makhluk 

tuhan yang pada umumnya mengharuskan adanya ritual atau 

proses agar pasangan dianggap legal dalam kehidupan sosial. 

Membangun keluarga yang baru melalui suatu pernikahan 

bukanlah suatu pekerjaan yang mudah. 

Konseling sering dilakukan beberapa orang setelah 

memperoleh masalah dan membutuhkan ruang dan teman 

untuk membahas masalah-masalah tersebut. Padahal konseling 

bisa dilakukan sebelum masalah tersebut muncul. Konseling 

bisa dijadikan alternatif untuk menghadapi masalah yang 

nantinya akan ditemukan di masa yang akan datang. 

Satu hal yang sebaiknya dilakukan oleh pasangan 

sebelum melangkah ke pernikahan adalah dengan mengikuti 

konseling pra nikah. Konseling pra nikah adalah pemberian 

bimbingan oleh seorang konselor atau penasihat baik oleh 

seorang psikolog, tenaga kesehatan atau profesi lainnya yang 

memiliki kompetensi dalam konseling pernikahan.  

Jika menyoroti sebuah isu pernikahan yang berkembang 

pada masa remaja akhir dan dewasa awal terutama bagi mereka 

yang sedang menempuh pendidikan, terkadang dihadapkan 

kepada pemikiran dan perasaan yang berkecamuk antara 
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dalam menjalani rumah tangga arahnya jelas dan terdapat 

target yang perlu terlaksana. 
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A. Lanjut Usia 

Masa tua adalah masa paling akhir dari siklus kehidupan 

manusia, pada masa-masa ini akan terjadi proses penuaan atau 

aging yang merupakan suatu proses yang dinamis sebagai akibat 

dari perubahan-perubahan sel, fisiologis dan psikologis. pada 

masa ini manusia berpotensi mempunyai masalah-masalah 

kesehatan secara umum maupun kesehatan jiwa. Lansia (lanjut 

usia) bukan suatu penyakit tetapi tahap lanjut dari proses 

kehidupan manusia, walaupun bukan penyakit tetapi kondisi ini 

dapat menimbulkan masalah fisik, sosial dan mental (Nugroho, 

2009). 

Lanjut usia (Lansia) adalah seseorang yang telah 

mencapai usia 60 tahun ke atas. Menjadi tua atau usia lanjut 

adalah suatu keadaan yang terjadi didalam kehidupan manusia, 

dikatakan sebagai tahap akhir perkembangan pada daur 

kehidupan manusia. Menjadi tua merupakan proses alamiah 

yang berarti seseorang telah melalui tiga tahap kehidupan, yaitu 

anak, dewasa dan tua (Nugroho, 2009). 

Banyak diantara lanjut usia yang masih produktif dan 

mampu berperan aktif dalam kehidupan bermasyarakat, 

berbangsa dan bernegara, tapi tidak semua lansia bisa melalui 

proses penuaan dengan mudah, bahkan meski proses tersebut 
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2. Pendekatan Konseling Realitas 

Pada pendekatan konseling realitas, lebih fokus 

terhadap kondisi masa kini, atau masa sekarang, pendekatan 

ini sangat relevan dilakukan pada tahap pembinaan masalah 

klien. Tujuan konseling berdasarkan pendekatan realitas 

adalah kebenaran (Right), kenyataan (Reality) dan 

bertanggungjawab (Responsibility). Teknik konseling dalam 

pendekatan konseling realitas : 

a. Teknik Kontak Psikologis; dengan cara membina 

kedekatan, dan keakraban pada lansia. 

b. Berfokus pada kondisi sekarang; memberikan 

pemahaman pada lansia, 

3. Pendekatan Konseling Logotherapy 

Proses terapi pengobatan atau penyembuhan untuk 

menemukan makna hidup dan pengembangan spiritual. 

Pendekatan logotherapy pada hakikatnya disamping 

mengarahkan klien untuk mengambil hikmah dari setiap 

masalah yang menimpanya, juga mengarahkan klien untuk 

berpikir positif. Aplikasi dari pendekatan logotherapy dalam 

proses konseling lansia adalah (Pasmawati, 2015): 

a. Persuasif; adalah dengan cara membantu klien untuk 

mengambil sikap yang lebih konstruktif dalam 

menghadapi kesulitannya. 

b. De-reflection; adalah dengan cara memanfaatkan 

kemampuan transendensi diri (self transcendence) yang 

dimiliki setiap manusia dewasa. 
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A. Pendahuluan 

Manusia hidup tidak terlepas dari permasalahan yang 

dihadapinya sehari hari baik berasal dari dalam dirinya maupun 

dari luar dirinya dan manusia akan membutuhkan orang lain 

untuk menolongnya dikala permasalahan tersebut tidak dapat 

diatasi oleh dirinya sendiri. Adanya permasalahan yang timbul 

pada manusia tersebut dapat mengakibat beberapa hal 

diantaranya bisa berupa stress, tertekan, panik, bahkan bisa 

menyebabkan seseorang menjadi sakit.  

Seseorang yang sakit selama ini selalu ditangani oleh 

tenaga kesehatan seperti perawat dan dokter atau tenaga 

kesehatan lainnya dimana penyebab sakit tersebut adalah 

kuman atau bakteri, tetapi ada beberapa penyakit yang 

disebabkan oleh faktor kejiwaan yang sulit untuk diberi 

pengobatan kedokteran, disinilah diperlukannya konseling 

untuk membantu mengatasi permasalahan tersebut.  

Konseling bagi orang yang sakit merupakan sebuah 

pelayanan konsultasi yang diberikan kepada pasien atau orang 

yang sedang sakit dan keluarganya berupa motivasi dan 

penguatan untuk memberikan ketenangan dan kesejukan hati 

dengan motivasi dan penguatan agar tetap bersabar, bertawakal 

dan senantiasa menjalankan kewajibannya sebagai hamba 
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